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Abstract: 

This study aims to analyze the effect of financial knowledge, religiusity, 
financial attitudes, an financial literacy on student financial management. 
Respondent in this study were management students of the University PGRI 
Semarang with a total of 254 respondents. Data gathering process is conducted 
with a way of data retrieval online through the deployment of questioning. This 
study uses quantitative methods with data collection techniques through 
questionnaires. The method used in this study is multiple linear regression 
analysis. The result of this study indicate that there is a positive and significant 
influence between financial knowledge on financial management, there is a 
positive and significant influence between religiosity on financial management, 
there is a positive and significant influence between financial attitudes on 
financial management, and there is a positive and significant influence between 
financial literacy on financial management. Financial knowledge, religiosity, 
financial literacy effect on financial management simultaneously. Based on the 
result of the research that has been done, the R Square value is 0.696 or 69.6%. 
While the remaining 0.306 or 30.6% is influenced by other variables not 
examined in this study. 

 
Keywords: Financial Knowledge, Religiusity, Financial Attitude, Financial 

Literacy, Financial Management. 
 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia dewasa ini belum cukup banyak yang terbiasa 
melakukan pengelolaan keuangan pribadi secara baik. Mahasiswa sebagai bagian 
dari masyarakat yang berpendidikan, disinyalir juga belum mengelola keuangan 
pribadinya dengan baik. Mahasiswa rata-rata mengeluarkan uang untuk sekedar 
mendapatkan keinginan mereka, dan sulit mengelola keuangan pibadi mereka 
sendiri (Natalia. dkk, 2019). 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 diperoleh informasi 
yang menyatakan pengetahuan keuangan di Indonesia masih berada pada tingkat 
28%, Malaysia 66%, Singapura sebesar 98%, dan Thailand 73%. Kondisi geografis 
Indonesia menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya pengetahuan keuangan 
masyarakat Indonesia yang umumnya sebesar 60% ada pada pedesaan 
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(Pradiningtyas dan Lukiastuti, 2019). Hasil survei nasional OJK menunjukkan 
inklusi keuangan penduduk yang memakai product serta layanan keuangan sebesar 
67,82%, tetapi penduduk yang mempunyai pengetahuan, kepercayaan, 
keterampilan serta  perilaku yang memadai dalam pemafaatan product  serta 
layanan keuangan hanya 29,66%. 

Survei yang dilakukan OJK tahun 2016 hanya 29,7 persen penduduk 
Indonesia paham literasi keuangan. Jumlah tersebut menunjukkan masih terdapat 
kekurangan mengenai pengetahuan masyarakat akan perencanaan keuangan dan 
literasi keuangan, khusunya mahasiswa dan pelajar, sehingga edukasi mengenai 
inklusi literasi keuangan perlu untuk diberikan di perguruan tinggi dan sekolah. 
Seiring dengan bertambahnya berbagai kebutuhan yang semakin kompleks, 
pengetahuan tentang keuangan semakin berkembang. Salah satunya adalah 
kemampuan pengelolaan kuangan secara benar di kalangan mahasiswa. 

Pengetahuan akan keuangan sangat diperlukan oleh mahasiswa, agar pada 
saat melakukan pengelolaan keuangan mahasiswa tidak melakukan kesalahan. 
Kurangnya pengetahuan akan keuangan akan berakibat kerugian pribadi 
seseorang. Pengetahuan keuangan menjadi sesuatu yang penting untuk dikuasai 
seseorang agar dapat terhindar dari permasalahan keuangan. Financial Knowledge 
sebagai ilmu yang dapat digunakan dalam melakukan pengeloalaan yang bertujan 
untuk tercapainya financial yang lebih baik Vincentius dan Nanik (2014) dalam 
(Sari, 2017). 
  

TELAAH PUSTAKA 

Pengetahuan Keuangan 
Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan untuk mengelola keuangan 

dalam penngambilan keputusan keuangan (Chen & Volpe, 1998). Pengetahuan 
keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Humaira, 2017). Pengetahuan keuangan 
dibagi menjadi empat aspek utama yaitu pengetahuan umum keuangan, tabungan 
dan pimnjaman, asuransi dan investasi (Chen dan Volpe, 1998).  

 
Religiusitas 

Religiusitas adalah suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 
didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama 
(Hess, 2012) dalam (Ahmad, 2019). Ahsari, (2014) berpendapat religiusitas 
merupakan dimensi keyakinan (Ideologis) yang dapat sejajar dengan akidah, 
dimensi peribadatan atau praktik agama (ritualistic) disejajarkan dengan syariah, 
dimensi pengalaman atau penghayatan (eksperiansial) disejajarkan dengan ihsan 
(perbuatan baik), dimensi pengetahuan agama (intelektual) disejajarkan dengan 
ilmu, dan dimensi  pengalaman disejajarkan dengan akhlak (Hikmiyah, 2019). 
Menurut Glok dan Stark (1966), religiusitas adalah tingkat konsepsi seseorang 
terhadap agama dan tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya. 

 
Sikap Keuangan 

Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta 
penilaian tentang keuangan pribadi yang diaplikasikan ke dalam sikap (Humaira, 
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2018). Sikap terhadap uang mempunyai pengaruh terhadap semua aspek dalam 
kehidupan manusia yang tidak hanya dari segi kebiasaan dalam berbelanja namun 
juga dalam performa kerja dan sikap dalam menghargai lingkungan hidup juga 
area dimana sikap terhadap uang berperan (Fitriyasari, 2019). Sikap terhadap uang 
didapatkan dari beberapa faktor diantaranya pendapatan dari orang tua, tingkat 
pendidikan, lingkungan sekitar, dan kepercayaan setiap individu itu sendiri 
(Roberts dan Templer, 1999) dalam (Fitriyasari, 2019). 

 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang 
dimiliki oleh seorang individu yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 
rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 2017). Remund (2010) menyatakan bahwa 
literasi keuangan merupakan pengukuran terhadap pemahaman seseorang 
mengenai konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan keyakinan untuk 
mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang 
tepat, perencanaan keuangan jangka panjang, serta memperhatikan kejadian dan 
kondisi ekonomi (Sugiharti & Maula, 2019). Sedangkan menurut Manurung 
(2009:24) Literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan dan pengetahuan 
yang memungkinkan seorang individu untuk membuat keputusan yang efektif 
dengan semua sumber daya keuangan mereka. 

 
Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan diartikan suatu proses kegiatan yang dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan pengguanaannya (Handayaningrat, 1992) dalam (Natalia, 
2019). Ida dan Dwinta (2010) menyatakan bahwa pengelolaan uang adalah proses 
menguasai menggunakan aset keuangan. Dengan pengelolaan keuangan yang 
baik, maka seseorang tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak 
terbatas (dalam Maula, 2019). Pengelolaan keuangan pribadi juga menuntut 
adanya pola hidup yang memiliki prioritas (Yushita, 2017). 
 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuaannya untuk menyajikan 
gambaran lengkap mengenai setting sosial atau hubungan antara fenomena yang 
diuji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan keuangan, 
religiusitas, sikap keuangan, dan literasi keuangan terhadap pengelolaann 
keuangan mahasiswa. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data yang 
berupa angka dan analisis yang digunakan adalah analisis statistik dengan 
pendekatan kuantitatif. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Semarang yang berjumlah 696 
mahasiswa sumber data diperoleh dari BAAK Universitas PGRI Semarang.  

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 
Stratified Random Sampling.Untuk menetapkan besarnya sampel (sampel size) 
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 5% dan didapat sampel sebanyak 254 mahasiswa. 

 
Teknik dan Instrumen 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 
kuesioner.Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Penyebaran 
kuesioner (angket) dilakukan secara tidak langsung kepada responden melalui 
media penyebaran social media yaitu menggunakan Google form dan WhatsApp. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan kuesioner 
(angket). Daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden menggunakan 
Skala Likert dimana responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan, 
pertanyaan menghasilkan jawaban sangat setuju hingga tidak setuju dengan 
rentang nilai 1-5. 

Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis product moment 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan niali signifikansi 5% 
(0,05). Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam 
penelitian ini adalah menggunakan nilai koefisiensi Alpha Cronbach. 

 
Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis statistik 
menggunakan Software Statistical Package for Social Science (SPSS). Adapun teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik. Dan 
untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji tdigunakan 
untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel 
tergantung. Selanjutnya menggunakan Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat/tergantung. Serta 
analisis determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel bergantung. 

  

PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan keseluruhan data 

penelitian secara statistik. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk kepada 
nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean), dan standar defiasi. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Pengetahuan Keuangan 254 13 25 19.36 2.600 
Religiusitas 254 12 25 21.16 2.300 
Sikap Keuangan 254 14 30 22.56 3.183 
Literasi Keuangan 254 8 20 17.06 1.977 
Pengelolaan Keuangan 254 13 35 23.11 4.743 
Valid N (listwise) 254     

   Sumber : Hasil pengolahan SPSS 21 (Data diolah 2020) 

Berdasarkan hasil dari tabel 1  diperoleh hasil bahwa jumlah data setiap 
variabel penelitian (N) yaitu 254, yang berasal dari sampel mahasiswa Prodi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Semarang. Variabel 
pengetahuan keuangan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 19.36, dan nilai 
standar defiasi sebesar 2.600. Variabel religiusitas memiliki nila rata-rata (mean) 
sebesar 21.16, dan nilai standar defiasi sebesar 2.300. Variabel sikap keuangan 
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 22.56, dan nilai standar defiasi sebesar 
3.183. Variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 17.06, dan 
nilai standar defiasi sebesar 1.977. Variabel pengelolaan keuangan rata-rata 
(mean) sebesar 23.11, dan nilai standar defiasi sebesar 4.743. 

Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur dapat 

digunakan untuk mengukur kejadian/gejala yang akan diukur.  Apabila nilai 

rhitung>rtabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator penelitian 

dapat dinyatakan valid. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
No Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

1 Pengetahuan 
Keuangan 
(X1) 

X1.1 0,679 0,123 Valid 
X1.2 0,723 0,123 Valid 
X1.3 0,635 0,123 Valid 
X1.4 0,683 0,123 Valid 
X1.5 0,731 0,123 Valid 

2 Religiusitas X2.2 0,750 0,123 Valid 
X2.3 0,749 0,123 Valid 
X2.4 0,735 0,123 Valid 
X2.5 0,731 0,123 Valid 
X2.6 0,751 0,123 Valid 

3 Sikap 
Keuangan 

X3.1 0,670 0,123 Valid 
X3.2 0,696 0,123 Valid 
X3.3 0,731 0,123 Valid 
X3.4 0,661 0,123 Valid 
X3.5 0,629 0,123 Valid 
X3.7 0,803 0,123 Valid 
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4 Literasi 
Keuangan 

X4.1 0,704 0,123 Valid 
X4.2 0,607 0,123 Valid 
X4.3 0,775 0,123 Valid 
X4.4 0,795 0,123 Valid 

5 Pengelolaan 
Keuangan 

Y1 0,805 0,123 Valid 
Y2 0,748 0,123 Valid 
Y5 0,743 0,123 Valid 
Y6 0,730 0,123 Valid 
Y7 0,718 0,123 Valid 
Y8 0,737 0,123 Valid 
Y9 0,838 0,123 Valid 

Sumber: data primer diolah 2020 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dikatankan bahwa semua indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini sudah valid. Dapat 
dikatakaan valid jika nilai rhitung>rtabel. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 3.Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Combrach’s 
Alpha 

Combrach’s Alpha 
Based On 

Standardized Items 

N Of 
Items 

Keterangan 

1 Pengetahuan 
Keuangan 

0,812 0,812 5 Reliabel 

2 Religiusitas 0,802 0,804 5 Reliabel 
3 Sikap Keuangan 0,804 0,806 6 Reliabel 
4 Literasi Keuangan 0,696 0,692 4 Reliabel 
5 Pengelolaan 

Keuangan 
0,891 0,892 7 Reliabel 

Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian pengetahuan 
keuangan, religiusitas, sikap keuangan, dan literasi keuangan menyatakan bahwa 
nilai dari semua variabel penelitian dapat dikatakan reliabel. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -12.806 1.695  -7.555 .000 

Pengetahuan Keuangan .397 .093 .218 4.259 .000 

Religiusitas .470 .101 .228 4.663 .000 

Sikap Keuangan .628 .078 .422 8.020 .000 

Literasi Keuangan .241 .115 .101 2.092 .037 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 
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Sumber : Hasil pengolahan SPSS 21 (Data diolah 2020) 
Berdasarkan tabel 4 yang diperoleh data dari hasil pengujian regresi linier 

berganda dapat dibentuk persamaan sebagai berikut:  
Y= -12,806 + 0,397X1 + 0,470X2 + 0,628X3 + 0,241X4 + e 

 
Pengujian Hipotesis  
Uji statistik t  

Dasar pengambilan dalam uji t yaitu dengan melakukan prebandingan nilai 
signifikansi dari T hitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,50. Jika nilai signifikansi T hitung lebih 
kecil dari 0,05 (T hitung < 0,05) maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan jika nilai signifikansi T hitung lebih besar 
dari 0,05 (T hitung > 0,05) maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat (Y). Melalui hasil analisis akan diperoleh penjelasan 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara parsial 
antara variabel independen dan dependen. Dengan demikian uji hipotesis dapat 
diasumsikan sebagai berikut: 

- Diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,259 >ttabel sebesar 1,650996 dengan 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
hipotesis (H1) pada penelitian ini diterima, yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel pengetahuan keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan (Y) mahasiswa manajemen Universitas PGRI 
Semarang. 

- Diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 4.663 > t tabel sebesar 1.650996 
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
hipotesis (H2) pada penelitian ini diterima, yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel religiusitas (X2) terhadap 
pengelolaan keuangan (Y) mahasiswa Prodi Manajemen Universitas PGRI 
Semarang. 

- Diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 8,020 > t tabel sebesar 1,650996 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
hipotesis (H3) pada penelitian ini diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari variabel sikap keuangan (X3) terhadap pengelolaan 
keuangan (Y) mahasiswa Prodi Manajemen Universitas PGRI Semarang. 

- Diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,092 > t tabel sebesar 1,650996 
dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
hipotesis (H4) pada penelitian ini diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari variabel literasi keuangan (X4) terhadap pengelolaan 
keuangan (Y) mahasiswa Prodi Manajemen Universitas PGRI Semarang. 

 
Uji F 

Pengujian uji F untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 
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Tabel 5.Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 3947.552 4 986.888 140.955 .000b 
Residual 1743.361 249 7.001   
Total 5690.913 253    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Religiusitas, Pengetahuan 
Keuangan, Sikap Keuangan 

     Sumber : Hasil pengolahan SPSS 21 (Data diolah 2020) 

 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.16 diketahui nilai signifikansi 

untuk pengaruh  X1, X2, X3 dan X4 secara simultan terhadap Y yaitu sebesar 
0,000 < 0.05 dan Fhitung>Ftabelyaitu 140.955 > 2.407751. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa (H5) diterima yang berarti terdapat pengaruh pengetahuan 
keuangan (X1), religiusitas (X2), sikap keuangan (X3), dan literasi keuangan (X4) 
secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan (Y) 
mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI 
Semarang. 
 

Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Pengujian determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1, dengan keterangan semakin tinggi nilai R2, 
maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen. 
   Tabel 6.Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .833a .694 .689 2.646 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Religiusitas, 
Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan 

 b. Dependent Variabel: Pengelolaan Keuangan 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 21 (Data diolah 2020) 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa Adjusted R square memiliki nilai 
sebesar 0.689. Artinya variabel pengetahuan keuangan, religiusitas, sikap 
keuangan, dan literasi keuangan memberikan pengaruh sebesar 68.9% terhadap 
variabel terikat yaitu pengelolaan keuangan sedangkan sisanya 31,1% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai pengetahuan keuangan, 
religiusitas, sikap keuangan, dan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 
mahasiswa manajemen Universitas PGRI Semarang. Berdasarkan analisis dan 
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pembahasan yang dilakukan dengan regresi linear berganda, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara variabel pengetahuan 

keuangan (X1) terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen 
Universitas PGRI Semarang (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 
sebesar 4,259 > t tabel sebesar 1,650996 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

2. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara variabel religiusitas (X2) 
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen Universitas PGRI 
Semarang (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,663 > t tabel 
sebesar 1,650996 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

3. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara variabel sikap keuangan (X3) 
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen Universitas PGRI 
Semarang (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 8,020 > t tabel 
sebesar 1,650996 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

4. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara variabel literasi keuangan 
(X4) terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen Universitas 
PGRI Semarang (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,092 > 
t tabel sebesar 1,650996 dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. 

5. Terdapat pengaruh pengetahuan keuangan (X1), religiusitas (X2), sikap 
keuangan (X3), dan literasi keuangan (X4) secara simultan berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan (Y) mahasiswa Manajemen 
Universitas PGRI Semarang. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung > F tabel yaitu 140,955 > 2,407751. 
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